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ABSTRAK

Agnes Firzana, 2021/21046092. Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook
Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kronologis Peserta Didik Di SMA
Negeri 1 Pariangan. Skripsi. Departemen Sejarah Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang. 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemui dilapangan
yakni kurangnya ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran sejarah dan rendahnya keterampilan berpikir kronologis siswa
terhadap peristiwa sejarah. Tujuan penelitian ini 1) mengetahui cara
mengembangkan e-modul sebagai bahan pembelajaran berbasis flipbook yang
disusun secara kronologis; 2) menguji kelayakan e-modul berbasis flipbook dalam
melatih keterampilan berpikir kronologis; 3) menganalisis  praktikalitas dan
efektivitas e-modul berbasis flipbook untuk melatih keterampilan berpikir
kronologis pada materi masa praaksara di indonesia.

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE. Tahapan utama yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan  (Design),  Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Subjek uji kelayakan produk
melibatkan satu orang ahli materi dan dua orang ahli modul. Sementara itu, uji
praktikalitas e-modul berbasis flipbook dilakukan dengan melibatkan satu guru
mata pelajaran sejarah dan 27 siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pariangan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi. Analisis
data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan rumus rerata dan
kualitatif dilakukan dengan wawancara dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan 1) analisis kebutuhan terhadap tuntutan
kurikulum, analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa dan analisis sarana
prasarana; 2) E-modul dirancang menggunakan software canva dan heyzine; 3)
Uji kelayakan materi e-modul berada pada kategori sangat layak dengan rerata
skor ahli materi 3,52. Uji kelayakan e-modul berada pada kategori sangat layak
dengan rerata skor ahli modul 3,41; 4) Uji kepraktisan guru berada pada ketegori
sangat praktis dengan rerata skor 3,92. Selanjutnya diujikan kepada siswa kelas X
sebanyak 27 siswa diperoleh rerata skor 3,51 dengan kategori sangat praktis; 5) uji
efektifitas kepada siswa, hasilnya menunjukkan e-modul berbasis flipbook efektif
digunakan dalam pembelajaran sejarah dalam melatih siswa bepikir kronologis.
Dengan demikian e-modul berbasis flipbook sangat layak, sangat praktis dan
efektif digunakan dalam proses pembelajaran sejarah untuk melatih keterampilan
berpikir kronologis siswa.

Kata Kunci: E-Modul, Flipbook, Pembelajaran Sejarah, Keterampilan Berpikir
Kronologis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 1 ayat 1, pendidikan dipahami sebagai
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup aspek
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Seiring dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan di Indonesia terus
mengalami proses pembaruan. Salah satu bentuk pembaruan tersebut ditandai
dengan peluncuran Kurikulum prototipe oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2021, yang kemudian disempurnakan menjadi Kurikulum
Merdeka pada tahun 2022 (Aditomo et al., 2022).

Dalam Kurikulum Merdeka, sejarah menjadi salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di tingkat SMA. Tujuan utamanya adalah membekali peserta didik
dengan kemampuan membangun kesadaran sejarah. Selain itu, pembelajaran
sejarah menekankan pentingnya pemahaman konsep waktu, tempat, dan ruang
sebagai landasan untuk memahami perubahan serta keberlanjutan dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia (Zahro et al., 2017).

Pembelajaran sejarah dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus

pada kemampuan peserta didik untuk mengetahui dan menghafal materi, tetapi



juga menekankan pemahaman dalam memanfaatkan konsep sebagai pisau analisis
dalam mengkaji adanya peristiwa. Hal ini disebabkan oleh orientasi Kurikulum
Merdeka yang secara ideal menuntut peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas dan mengeluarkan potensi dirinya. Kurikulum ini menempatkan
pengembangan keterampilan peserta didik sebagai prioritas utama, dibandingkan
dengan pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada dominasi pemberian
materi oleh guru (Wahyudin et al., 2024).

Tujuan pembelajaran sejarah berdasarkan kurikulum merdeka
mencakup kepada kecakapan akademik, kesadaran sejarah, dan nasionalisme. Di
dalam kecakapan akademik mencakup 3 ranah yakni ranah kognitif, afektif, dan
skill (historical thinking). Pembelajaran sejarah saat ini, tidak hanya menuntut
peserta didik untuk menguasai aspek kognitif (pengetahuan) tentang peristiwa
masa lalu, tetapi juga mampu menganalisis serta memahami makna dari peristiwa
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan berpikir historis
(historical thinking) yang merupakan keterampilan dasar dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, inovatif dan memanfaatkan
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa kini maupun
yang akan datang (Ofianto, Ningsih 2021: 20).

Menurut Igrima Basri and Hastuti (2020), sejarah memiliki konstruksi
berpikir yang khas dan tidak dimiliki oleh disiplin ilmu lainya, yang dikenal
dengan historical thinking. Tingkat kemampuan dalam historical thinking
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu keterampilan dasar (basic skill), yang

mencakup kemampuan berpikir kronologis, keterampilan mengidentifikasi



kesinambungan dan perubahan, dan keterampilan menganalisis sebab akibat. Pada
keterampilan penelitian sejarah (high skill) terdiri atas keterampilan membangun
arti penting suatu peristiwa sejarah, mereproduksi sumber sejarah, menggunakan
serta menganalisis sumber-sumber sejarah, dan menyusun laporan hasil penelitian
sejarah (Ofianto, Ningsih 2021: 43).

Berpikir kronologis atau berpikir secara runtut merujuk pada
kemampuan memahami rangkaian peristiwa urutan waktu yang tepat. Berpikir
kronologis juga dapat dipahami sebagai tahap awal dalam mengenali konsep
waktu, yang meliputi masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang serta
struktur waktu dalam peristiwa sejarah yang kemudian disusun secara kronologis.
Penyusunan peristiwva secara kronologis dalam bentuk runtutan temporal
berfungsi untuk membantu dalam mengukur dan memperhitungkan waktu dalam
satu periodisasi sejarah sehingga mampu merekonstruksikan peristiwa sejarah
pada satu waktu dengan baik (Dara, 2017).

Kemampuan berpikir kronologis sangat diperlukan bagi siswa dalam
pembelajaran sejarah. Ketika siswa sudah memiliki keterampilan berpikir
kronologis yang baik, maka pemahaman serta penguasaan materi akan meningkat.
Dengan keterampilan berpikir kronologis memungkinkan pembelajaran sejarah
lebih bermakna dan tidak sekedar menghafal rangkaian fakta. Selain itu, dengan
kemampuan berpikir kronologis, siswa juga dapat mengenali beberapa penyebab
dan konsekuensi, baik jangka pendek maupun jangka panjang dari adanya suatu

peristiwa (Ofianto & Basri, 2016).



Berdasarkan hasil observasi awal peneliti amati di kelas X SMA Negeri
1 Pariangan pada proses pembelajaran sejarah, peneliti melihat bahwa masih
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami berbagai peristiwa secara
kronologis, serta pemahaman siswa tentang perubahan dan keberlanjutan suatu
peristiwa sejarah masih rendah, untuk mengukur kemampuan siswa dalam bepikir
kronologis, peneliti melakukan tes sederhana dengan memberikan tiga soal esai
kepada 27 peserta didik kelas X. Soal yang diberikan kepada siswa berhubungan
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai masa praaksara

di Indonesia.

No Soal No Butir

Soal

1 | Salah satu cara membagi zaman praaksara bisa dilakukan 1
dengan melihat lapisan bumi (geologi). Sekarang, coba
ananda jelaskan urutan pembagian zaman praaksara di
Indonesia berdasarkan temuan arkeologi, dari yang paling
tua sampai yang paling muda?

2 | Buatlah susunan waktu sederhana yang menunjukkan 2
perubahan hasil kebudayaan dari zaman Paleolitikum ke
Neolitikum?

3 | Bandingkan bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan 3
hidupnya pada Zaman Paleolitikum dengan Zaman
Neolitikum.




Berikut disajikan diagram yang menggambarkan hasil tes tersebut.

Soal 3
48%

Gambar 1. Hasil Tes Keterampilan Berfikir Kronologis

Berdasarkan gambar diatas, dapat dikatakan bahwa dari 27 siswa yang
melakukan tes, soal pertama sebanyak 8 siswa tuntas (30%). Kemudian soal yang
kedua sebanyak 6 siswa yang tuntas (22%). Dan soal ketiga sebanyak 13 orang
yang tuntas (48%). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kronologis
pada siswa masih rendah.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru dan siswa pada bulan
November 2024 di SMA Negeri 1 Pariangan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered learning)
serta ketersediaan bahan ajar terbatas, hanya mengandalkan buku teks yang ada di
perpustakaan. Kondisi ini tercermin dari penggunaan buku teks kurikulum
merdeka, di mana materi pembelajaran sejarah kelas X masuk ke dalam rumpun
llmu Pengetahuan Sosial (IPS), sehingga ruang pembahasan menjadi terbatas,
bersifat ringkas, dan kurang mendalam. Berikut ini perbandingan cakupan materi

pada buku teks kurikulum 2013 dengan buku teks kurikulum merdeka.



Tabel 1. Perbandingan Materi K13 dengan Kurmer

Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka
l P Sejarah

¥ PENERBIT ERLANGGA

paftar Isi .
»

Bab2
Asal-Usul Nenek
Moyang

Bangsa Indonesia
dan Jalur Rempah
pada Masa
Praaksara

Bab3
Kerajaan
Hindu-Buddha
diindonesia

|
. 1PS Sefarah untik SMA/MA Keias X ]

Sumber: Restu Gunawan, 2017 Sumber: Ratna Hapsari, 2022

Hasil analisis terhadap dokumen kurikulum, khususnya Capaian
Pembelajaran (CP) dan buku teks pelajaran IPS kelas X, menunjukkan adanya
kebutuhan akan bahan ajar yang secara kompleks membahas topik masa

praaksara. Dalam buku teks yang digunakan saat ini, pembahasan mengenai masa



praaksara sering kali terbatas pada informasi dan kurang menggambarkan
kompleksitas kehidupan manusia purba dalam konteks sosial, budaya, dan
teknologinya. Padahal, pemahaman yang utuh terhadap periode ini sangat penting
untuk membangun keterampilan berpikir historis peserta didik, terutama
kemampuan berpikir kronologis dan memahami kesinambungan serta perubahan
dalam sejarah.

Ketidaklengkapan materi pada buku teks yang digunakan sebagai
sumber utama, berpotensi menghambat pencapaian keterampilan berpikir
kronologis siswa secara optimal. Padahal keterampilan berpikir kronologis
merupakan salah satu keterampilan dasar yang yang harus dimiliki siswa pada
pembelajaran sejarah. Keterampilan ini hanya dapat berkembang secara efektif
apabila didukung oleh keterpaduan antara materi pembelajaran, media, dan
instrumen evaluasi. Di antara ketiga komponen tersebut, materi pembelajaran
memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan serta
tuntutan  kurikulum, yang menekankan fleksibilitas dalam merancang
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik maka
dilakukan pengembangan bahan ajar untuk memfasilitasi keterbatasan materi
secara inovatif, sesuai dengan perkembangan teknologi dan mampu melatih siswa
dalam proses berpikir kronologis, karena bahan ajar merupakan komponen
penting dalam proses pembelajaran. Tanpa keberadaan bahan ajar, akan
membatasi interaksi antara guru dan siswa dalam penyampaian materi sehingga

proses pembelajaran cenderung berlangsung secara tidak terstruktur dan kurang



sistematis (Nafi’ah, U, & Utami 2017). Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat
dikembangkan berupa modul pembelajaran.

Modul dapat diartikan sebagai bahan ajar yang dikemas secara
sistematis. Di dalamnya mengandung seperangkat pengalaman belajar yang
direncanakan dan didesain yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
peserta didik agar mampu menguasai tujuan belajar yang diinginkan (Depdiknas,
2008). Kemajuan teknologi membuat perubahan pada bentuk modul yang berbasis
teknologi atau sering dikenal dengan e-modul. Pemanfaatan e-modul dalam
pembelajaran dapat mendorong terlaksananya proses pembelajaran yang lebih
terstruktur, mandiri, dan tuntas, serta menghasilkan capaian pembelajaran yang
terukur dan jelas (Daryanto, 2014).

E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang semenarik
mungkin melalui pemanfaatan platform berbasis flipbook. Selain memuat materi
dalam bentuk teks, e-modul ini juga menyajikan timeline perkembangan masa
praaksara. Penyajiannya dilengkapi dengan beragam elemen multimedia, seperti
gambar, audio, hyperlink, dan video. E-modul berbasis flipbook ini juga dirancang
untuk membantu siswa membangun pemahaman yang runtut sesuai urutan waktu,
sehingga keterampilan berpikir kronologis dapat dilatih secara optimal. Seluruh
materi disusun secara kronologis dan disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan

berbasis teknologi.

Materi yang disajikan dalam e-modul berbasis flipbook ini berfokus pada

topik masa praaksara di indonesia, yang termasuk dalam mata pelajaran Sejarah



Indonesia wajib untuk tingkat kelas X. Peneliti akan menguraikan secara
menyeluruh isi materi mengenai masa praaksara di Indonesia. Topik ini dipilih
karena memiliki relevansi dalam melatih kemampuan berpikir kronologis serta
keterbatasan materi pada buku teks yang biasa digunakan oleh guru dan siswa,

sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul
berbasis Flipbook Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kronologis Peserta
Didik SMA Negeri 1 Pariangan.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka
identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Ketersediaan bahan ajar disekolah masih minim.
2. Rendahnya kemampuan berpikir kronologis peserta didik dalam
pembelajaran sejarah.
3. Belum ada bahan ajar khusus yang dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kronologis siswa.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka penelitian ini dibatasi
pada Pengembangan E-Modul berbasis Flipbook pada materi masa praaksara di
Indonesia menggunakan aplikasi canva dalam proses perancangannya dan
Heyzine sebagai pendukung yang bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir

kronologis peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Pariangan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan

diatas, maka penulis merumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses mengembangkan e-modul berbasis flipbook untuk
melatih keterampilan berpikir kronologis peserta didik?

Bagaimana kelayakan e-modul berbasis flipbook untuk melatih
keterampilan berpikir kronologis peserta didik?

Bagaimana praktikalitas dan efektifitas e-modul berbasis flipbook untuk

melatih keterampilan berpikir kronologis peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

adalah:

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

Mengetahui tahapan mengembangkan e-modul berbasis flipbook pada
materi masa pra-aksara di indonesia untuk melatih keterampilan berpikir
kronologis peserta didik

Menguji kelayakan e-modul berbasis flipbook untuk melatih keterampilan
berpikir kronologis peserta didik

Menganalisis praktikalitas dan efektifitas e-modul berbasis flipbook
pembelajaran sejarah untuk melatih keterampilan berpikir kronologis

peserta didik

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pengembangan yang diharapkan penulis sebagai

berikut:
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1. Manfaat teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang pendidikan, melalui penerapan e-modul berbasis
flipbook untuk melatih keterampilan berpikir kronologis siswa.
b. Memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti terkait pemanfaatan e-
modul berbasis flipbook
2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru E-modul ini dapat menjadi referensi sekaligus menambah
wawasan guru, Kkhususnya dalam pemanfaatan e-modul berbasis
flipbook pada pembelajaran sejarah.

b. Bagi Peserta Didik
1) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda selama proses

pembelajaran.
2) Menjadi bahan ajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja
untuk membantu melatih keterampilan berpikir kronologis.

c. Bagi Peneliti, memberikan tambahan pengalaman dan pengetahuan
dalam mengembangkan e-modul berbasis flipbook yang bermanfaat
untuk mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kronologis.

d. Bagi Peserta Didik

1) Memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran
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2) E-modul dapat dijadikan sebagai bahan belajar yang bisa
digunakan dimanapun dan kapanpun untuk melatih keterampilan
berfikir kronologis.

e. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan tentang
pengembangkan e-modul berbasis flipbook yang berguna untuk

membantu siswa dalam melatih keterampilan berfikir kronologis.

G. Spesifikasi Produk

1.

2.

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa e-modul berbasis flipbook.
E-modul yang dikembangkan memuat materi masa praaksara di Indonesia.
E-modul dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dan disajikan dalam
format flipbook. Dalam pembelajaran sejarah, e-modul ini dapat digunakan
melalui perangkat gadget seperti ponsel berbasis Android maupun laptop
dengan sistem operasi Windows.

E-modul dikembangkan terdiri dari cover, petunjuk penggunaan, daftar isi,
penyajian materi, dan evaluasi pembelajaran berupa soal latihan maupun
quiz yang mengajak anak berpikir kronologis.

Pada e-modul terdapat unsur multimedia seperti gambar, time line, video,
dan hyperlink sesuai dengan materi.

E-modul ini dirancang agar dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah,
baik secara luring maupun daring, serta dapat dimanfaatkan secara mandiri
oleh peserta didik.

E-modul berbasis flipbook ini dibuat menggunakan platform Heyzine



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. E-modul berbasis flipbook yang dikembangkan merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran sejarah
dengan materi masa praaksara di Indonesia guna melatih keterampilan
berpikir kronologis peserta didik di SMA.

2. E-modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar mengikuti tahapan
prosedur ADDIE yang dilaksanakan dengan 5 tahapan yaitu: 1) Tahap
Analisis (Analysis), dilakukan pengambilan data berupa analisis kebutuhan
guru, analisis kebutuhan peserta didik, analisis tuntutan kurikulum dan
analisis sarana dan prasarana; 2) Tahap perancangan (Design) yaitu mulai
merancang program e-modul dengan membuat kerangka e-modul, dan
merancang e-modul melalui Canva hingga mengkonversi ke website
Heyzine berbasis flipbook; 3) Tahap pengembangan (Development) yaitu
menguji lembar instrumen validasi kepada validator ahli materi dan ahli
modul; 4) Tahap implementasi (implementation) yaitu melakukan uji
praktikalitas dengan menyebarkan angket ke guru sejarah dan peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Pariangan; 5) Evaluasi (Evaluation) vyaitu

melakukan wawancara dan pemberian soal kepada peserta didik dengan
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tujuan untuk menilai efektivitas penggunaan e-modul berbasis flipbook
yang sebelumnya sudah diuji kelayakan dan kepraktisannya.
Hasil uji kelayakan e-modul berbasis flipbook secara garis besar berada
pada kategori sangat layak. Artinya e-modul berbasis flipbook sudah layak
digunakan dalam proses pembelajaran sejarah yang dapat membantu siswa
dalam melatih keterampilan berpikir kronologis terhadap peristiwa
praaksara di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada lembaran validasi
materi dan modul.
Hasil uji praktikalikalitas e-modul berbasis flipbook secara keseluruhan
pada kategori sangat praktis. Artinya e-modul berbasis flipbook dapat
memudahkan guru dalam melatih keterampilan berpikir kronologis siswa
terhadap peristiwa praaksara di Indonesia. Hal tersebut berdasarkan
lembaran hasil uji praktikalitas yang telah dilakukan kepada guru dan
siswa SMA Negeri 1 Pariangan.
Hasil evaluasi e-modul berbasis flipbook menunjukkan hasil bahwa e-
modul berbasis flipbook efektif digunakan dalam proses pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Pariangan. Hal ini terlihat dari hasil wawancara
dan hasil nilai siswa diketahui bahwa pemahaman siswa dalam berpikir
kronologis sebesar 62,9% berada pada kategori baik.

E-modul berbasis flipbook dinilai sangat layak, praktis, dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah, khususnya dalam membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kronologis pada

materi masa praaksara di Indonesia.
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B. Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan maka dikemukakan
beberapa saran untuk peneliti, guru, siswa, maupun pembaca antara lain sebagai
berikut:

1. Disarankan kepada guru menerapkan e-modul berbasis flipbook untuk
membantu peserta di didik melatih keterampilan berfikir kronologis pada
suatu peristiwa sejarah di SMA dan dapat menjadi bahan ajar mandiri bagi
siswa agar menambah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
sejarah.

2. Siswa diharapkan dapat menggunakan e-modul berbasis flipbook dan
menambah referensi mengenai materi masa praaksara di Indonesia.

3. Dilakukan pelaksanaan eksperimen untuk memperoleh data lebih akurat
terkait e-modul berbasis flipbook dalam membantu siswa melatih

keterampilan berpikir kronologis.
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